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Abstract. This research is an activity to examine descriptive texts that focus on the area of
syntax, which is called verbal clauses. The texts analyzed are descriptive texts about the
concept, its importance, and examples of mutual cooperation practices. This research is
motivated by the diversity of the use of verbal clauses in descriptive texts. The purpose of this
study is to provide insight into the classification of verbal clauses and provide examples of
their classification in the descriptive text in the "Class X Citizenship Education of SMA/SMK
Merdeka Curriculum Book." The method used in this study is a combination of two
approaches: methodological, descriptive, and qualitative, as well as a theoretical approach
with a syntactic approach. The data used is in the form of sentences from descriptive texts in
the Citizenship Education Class X SMA/SMK Merdeka Curriculum Book and analyzed
according to the verbal clause classification. The data source comes from the descriptive text
in the book. Techniques using note-taking and listening or reading Techniques Data analysis
techniques include data reduction, analysis, interpretation, and triangulation, which are then
used to draw a conclusion. The presentation technique is the informal presentation of data.
From the results of the data analysis, it can be concluded that there are several forms of
verbal clauses in the description text, namely: transitive verbal clauses, intransitive verbal
clauses, passive verbal clauses, and reciprocal verbal clauses contained in the description
text in the Pancasila and Citizenship Education book for class X of the SMA/SMK Merdeka
Curriculum Book. This article can be advantageous for students, especially college students,
because it provides insight into the classification of verbal clauses and the use of verbal
clauses in the book.
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Abstrak. Penelitian ini merupakan kegiatan menelaah teks deskripsi yang berfokus pada
bidang sintaksis, yaitu pada klausa verbal. Teks yang dianalisis adalah teks deskripsi tentang
konsep, makna penting, dan contoh praktik gotong royong. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh keragaman penggunaan klausa verbal dalam teks deskripsi. Tujuan dari penelitian ini
adalah memberikan wawasan tentang klasifikasi klausa verbal dan memberikan contoh
klasifikasinya dalam teks deskripsi dalam “Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X
SMA/SMK Kurikulum Merdeka”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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dengan dua pendekatan yaitu metodologis, yaitu deskriptif dan kualitatif, serta pendekatan
teoretis dengan pendekatan sintaksis. Adapun data yang digunakan ini berupa kalimat-
kalimat dari teks deskripsi pada buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK
Kurikulum Merdeka dan dianalisis sesuai dengan penggolongan klausa verbal. Sumber data
berasal dari teks deskripsi pada buku tersebut. Pengumpulan data menggunakan teknik catat
dan simak/baca. Teknik analisis data meliputi reduksi data, analisis, interpretasi, dan
triangulasi yang kemudian ditarik dalam sebuah kesimpulan. Teknik penyajian data yaitu
penyajian data secara informal. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa bentuk klausa verbal pada teks deskripsi, yaitu: klausa verbal transitif, klausa verbal
intransitif, klausa verbal pasif, klausa verbal resiprokal yang terdapat dalam teks deskripsi
pada buku Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas X SMA/SMK kurikulum
merdeka. Artikel ini dapat bermanfaat bagi para pelajar terutama mahasiswa karena
memberikan wawasan tentang klasifikasi klausa verbal dan juga penggunaan klausa verbal
pada buku tersebut.

Kata Kunci: sintaksis, analisis, klausa verbal, teks deskripsi, kurikulum merdeka

1. PENDAHULUAN

Secara teoretis, sintaksis adalah satu diantara bidang kajian dalam linguistik yang
menelaah hubungan antara bentuk kata dalam setiap tuturan. Menurut Foley dan Van Valin
dalam (Tenis et al.,, 2018) argumen yang terdapat dalam lingkup sintaksis, terdiri dari
argumen inti dan argumen noninti. Argumen inti adalah bentuk argumen yang keberadaannya
wajib secara sintaksis. Argumen inti adalah sebagai pelaku. Pelaku yang dimaksud adalah
argumen yang mengekspresikan partisipan, mempengaruhi ataupun mengendalikan suatu
situasi yang dinyatakan oleh predikat. Klausa adalah bentuk satuan gramatik yang terdiri atas
subjek (S) dan predikat (P) baik disertai objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (Ket)
maupun tidak. Karena berdasar pada predikat (P), klausa bersifat predikatif (Nathania et al.,
2022). Tanda kurung tersebut digunakan sebagai penanda letak yang ada di dalamnya yang
bersifat arbitrer yang artinya boleh ada dan boleh tidak ada dalam Ramlan. Arifin dalam
(Amalia et al., 2022) (Askara, 2021) (Wahyuni & Ekawati, 2018) klausa verbal merupakan
jenis klausa yang predikatnya berupa verba yang terdiri dari klausa verbal aktif transitif dan
klausa verbal aktif taktransitif. Menurut (Kusumaningtyas et al., 2022) klausa verbal dibagi
atas beberapa jenis, yaitu klausa verbal aktif, pasif, refleksif, dan resiprokal. Klausa verbal
aktif adalah klausa yang subjeknya adalah pelaku dan predikatnya adalah tindakan aktif
dalam (Akhyaruddin & Yusra, 2021) (Santoso, 2016). Jika predikatnya dapat diikuti oleh
objek, maka disebut sebagai klausa kerja aktif (verbal) transitif. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa klausa verbal memiliki predikat berupa kata kerja. Berdasarkan struktur internalnya,
Tarigan dalam (Venika et al., 2021) menjelaskan bahwa klausa verbal terbagi menjadi dua,

yaitu klausa transitif dan intransitif. Dapat disimpulkan bahwa klausa verbal itu predikatnya
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berkategori verba dan terbagi menjadi beberapa jenis yang berdasarkan jenis verba yang
digunakan.

Dalam artikel ini meneliti mengenai teks deskripsi bertema gotong royong pada buku
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), teks deskriptif adalah jenis teks faktual
yang mendeskripsikan suatu objek atau aktivitas. Menurut (Putrayasa, 2015) (Purbania et al.,
2020) penulisan teks deskripsi tidak cukup hanya mempelajari teori tentang menulis,
melainkan juga harus memperhatikan bentuk tatanan bahasa. Komponen bentuk dalam
bahasa bisa berupa frasa, klausa atau kalimat. Ilmu bahasa yang mengkajinya meliputi
fonologi, sintaksis, morfologi, semantik dan juga wacana (Mudjia & Rahardjo, 2005). Klausa
juga dapat digunakan dari bagian bentuk kalimat. Demikian pula, pendapat lain mengatakan
bahwa klausa adalah kumpulan dari kata yang memiliki setidaknya satu objek dan predikat.
Dalam konsep ini tidak mengandung unsur jeda, intonasi, nada, dan tempo seperti dalam
kalimat.

Pada buku pembelajaran menyediakan berbagai informasi bahan ajar yang sudah disusun
berdasarkan isi, materi, penyampaian materi, bahasa dan latihan soal-soal yang bertujuan
untuk membekali materi pembelajaran yang menarik untuk peserta didik. Selain itu, banyak
yang bisa didapatkan dari banyak buku pelajaran, baik materi pembelajaran, teks cerita
sebagai hiburan bahkan cerita yang menarik untuk dikulik, dan latihan soal juga bisa menjadi
sarana latihan bagi siswa dan siswi dalam mempersiapkan diri menghadapi ujian. Dalam teks
deskripsi tak jarang pembaca dibuat seolah-olah merasakan kejadian tersebut nyata adanya.
Terdapat pula banyak bentuk klausa dalam teks deskripsi ini, sehingga peneliti tertarik
menganalisis teks deskripsi dalam buku pelajaran tersebut. Selanjutnya penelitian berfokus
pada pembahasan klausa verbal. Dalam buku Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) ini siswa dan siswi diharapkan mampu untuk memahami konsep atau teori dan
sejarah tentang pancasila dan kewarganegaraan melalui mata pelajaran ini. Sebenarnya
kurikulum merdeka yang sudah mulai diberlakukan pada pendidikan di Indonesia tepatnya
pada tahun 2022 pada dasarnya merupakan pergantian K-13. Tujuan dari pergantian ini yaitu
untuk pemuliahan dan pengembangan pendidikan di Indonesia pasca pandemi covid-19.
Seperti halnya buku Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ini yang disusun
sebagai penunjang pembelajaran siswa dan siswi dalam memahami mata pelajaran.

Setelah peneliti melakukan observasi terhadap buku-buku yang berpotensi untuk diteliti,
kami melihat terdapat beberapa buku yang berpotensi dijadikan sebagai acuan untuk diteliti.
Dari beberapa buku yang kami dapatkan peneliti memilih satu buku yang dijadikan penelitian

yaitu pada buku tersebut. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, kami melihat buku



Analisis Klausa Verbal dalam Teks Deskripsi pada Buku Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK Kurikulum Merdeka

tersebut berpotensi untuk diteliti. Setelah menemukan buku yang akan diteliti kami
melakukan observasi terhadap isi yang ada dalam buku tersebut. Setelah melakukan observasi
terhadap isi buku tersebut peneliti menemukan teks deskripsi yang berpotensi untuk diteliti
diantaranya kami meneliti teks deskripsi meliputi konsep, makna penting, dan contoh praktik
gotong royong. Setelah peneliti membaca teks deskripsi tersebut, peneliti menemukan banyak
klausa verbal dalam teks tersebut. Sehingga, peneliti memilih klausa verbal sebagai objek
penelitian. Kemudian, peneliti mencatat data klausa verbal yang ada dalam teks dekskripsi
tersebut, lalu menganalisisnya.

Alasan peneliti memilih klausa verbal sebagai objek dalam penelitian, karena dari hasil
penelitian yang dilakukan peneliti menemukan adanya keberagaman dalam penggunaan
klausa verbal pada teks deskripsi pada Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X
SMA/SMK Kurikulum Merdeka. Pengetahuan mengenai jenis-jenis klausa dan kesalahan
penggunaan klausa sangat penting untuk menunjang bahasa sehari-hari yang baik dan benar,
baik dalam bahasa lisan maupun tulisan. Hal ini dikarenakan kalimat merupakan satuan
sintaksis yang terdiri dari satu atau lebih klausa. Dengan mempelajari jenis-jenis klausa,
diharapkan pengembangan teori sintaksis tidak hanya terfokus pada kalimat saja. Selain itu,
dengan mengkaji kesalahan penggunaan klausa, para pengguna bahasa diharapkan lebih
memperhatikan susunan klausa yang benar sehingga dapat menjadi kalimat yang mudah
dipahami. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai jenis-jenis klausa dan kesalahan
penggunaan klausa menjadi penting untuk menghasilkan bahasa yang baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari. Karena banyaknya bentuk klausa dalam teks deskripsi tersebut, maka
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Klausa Verbal
dalam Teks Deskripsi pada Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK
Kurikulum Merdeka”.

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai penggolangan
klausa verbal dan memberikan contoh mengenai penggolongannya pada teks deskripsi yang
ada pada “Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK Kurikulum Merdeka” hal
ini juga terdapat penelitian (Nathania et al., 2022), sehingga dapat bermanfaat dalam
pembelajaran bahasa, khususnya dalam mempelajari klausa verbal. Kegunaan artikel ini bagi
mahasiswa memberikan wawasan baru mengenai klasifikasi klausa verbal serta contoh pada
setiap klasifikasi klausa verbal yang terdapat pada “buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas
X SMA/SMK Kurikulum Merdeka”. Hal ini penting mengingat teks deskripsi yang ada pada
Buku Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK Kurikulum Merdeka ini banyak

dibaca oleh siswa-siswa ataupun guru.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam artikel ini menggunakan dua pendekatan. Pertama
pendekatan metodologis, yaitu deskriptif dan kualitatif yang juga digunakan pada (Ariyadi &
Utomo, 2020; Rijali, 2019), serta pendekatan yang kedua yaitu teoretis dengan pendekatan
sintaksis. Adapun yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah klasifikasi klausa verbal
pada Buku Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK Kurikulum
Merdeka. Penelitian yang dilakukan dalam artikel ini merupakan studi literatur dan bukan
studi lapangan. Sehingga penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Artinya dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa sebuah kata-kata yang
dikaji dan bukan berupa angka atau numerik. Metode deskriptif kualitatif adalah metode
untuk menemukan suatu teori atau pengetahuan tentang penelitian pada suatu titik waktu
tertentu menurut (Abdussamad, 202 C.E.) (Aditia & Utomo, 2021) (Mukhtar, 2013). Melalui
metode ini penulis mencoba menganalisis klausa verbal dalam teks deskripsi pada buku
tersebut. Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan berbagai macam
informasi dalam bentuk deskripsi yang cermat untuk menggambarkan secara jelas
karakteristik suatu hal (Fayyadh et al., 2022).

Artikel ini berupa bentuk paragraf yang diambil dari teks deskripsi pada buku Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK Kurikulum Merdeka dan dianalisis sesuai dengan
penggolongan klausa verbal seperti yang terdapat pada (Tarmini & Sulistyawati, 2019).
Sedangkan sumber data berasal dari teks deskripsi pada buku Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas X SMA/SMK Kurikulum Merdeka.

Teknik pengumpulan data dalam artikel ini peneliti menggunakan teknik mencatat dan
teknik observasi atau membaca data, seperti pada (Suryani et al., 2016) (Widyawati &
Utomo, 2020) (Nisa, 2018). Pada awalnya peneliti mempelajari mengenai analisis klausa
verbal. Setelah memahami materi pengarang mencari objek yang akan dianalisis pada buku
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X SMA/SMK Kurikulum Merdeka. Teks deskripsi yang
dipilih dibaca secara seksama, bertujuan mengetahui isi teks deskripsi tersebut. Setelah
membaca teks deskripsi tersebut, pengarang kemudian mencatat data-data yang ditemukan
yang akan dianalisis yaitu data klausa verbal pada buku tersebut. Kemudian, peneliti
mengumpulkan data-data klausa verbal yang ada dan menganalisisnya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam artikel ini meliputi reduksi data, analisis,
interpretasi data, dan triangulasi seperti halnya penelitian-penelitian sebelumnya (Yuliani,

2018) (Lestari, 2016) (Nurfirdaus & Risnawati, 2019)yang kemudian ditarik dalam sebuah
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kesimpulan. Kemudian teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penyajian data secara informal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis, tercatat 64 klausa verbal, yaitu 36 klausa verbal transitif, 9
klausa verbal intransitif, 12 klausa verbal pasif, dan 7 klausa verbal resiprokal. Dalam
beberapa kasus yang menyatakan bahwa data tersebut merupakan data yang terdapat dalam
teks deskripsi pada buku tersebut (Vhalery et al., 2022). Penelitian ini memfokuskan pada
klausa verbal berdasakan sumber data analisis klausa verbal.

Kemudian, jenis klausa tersebut meliputi klausa verbal. Istilah transitif, intransitif, pasif,
dan resiprokal adalah bentuk peristilahan yang berkenaan dengan kategori klausa verbal pada
sintaksis. Penulis memberikan pemahaman baik dengan menyajikan hasil analisis. Dalam
artikel ini sudah tersaji jenis-jenis klausa verbal yang dibedakan dengan membuat kolom-
kolom dengan tujuan untuk mempermudah setiap penggolongan dalam klausa verbal (jenis

klausa yang berpredikat kata kerja).

1) Klausa verbal transitif
a) Analisis klausa verbal transitif pada kalimat “Pepatah ini dapat menggambarkan

makna gotong royong.”

Pepatah ini dapat menggambarkan makna gotong royong.

Pepatah ini  dapat menggambarkan makna gotong royong
S P (0]

Kalimat "Pepatah ini dapat menggambarkan makna gotong royong"
memiliki klausa verbal transitif "menggambarkan makna gotong royong". Klausa ini
terdiri dari subjek "pepatah ini" yang diikuti oleh predikat berupa kata kerja transitif
"menggambarkan" dan objek "makna gotong royong'". Dalam klausa ini, subjek
"pepatah ini" bertindak sebagai pelaku atau subjek yang melakukan tindakan
"menggambarkan" terhadap objek "makna gotong royong". Klausa verbal transitif ini
memberikan informasi bahwa pepatah tersebut dapat menggambarkan makna gotong

royong.
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b) Analisis klausa verbal transitif pada kalimat “Manusia senantiasa membutuhkan

bantuan orang lain.”

Manusia senantiasa membutuhkan bantuan orang lain.

Manusia senantiasa membutuhkan bantuan orang lain
S P (0]

Kalimat "Manusia senantiasa membutuhkan bantuan orang lain"
memiliki klausa verbal transitif "membutuhkan bantuan orang lain". Klausa ini terdiri
dari subjek "manusia" yang diikuti oleh predikat berupa kata kerja transitif
"membutuhkan'" dan objek "bantuan orang lain". Dalam klausa ini, subjek
"manusia" bertindak sebagai pelaku atau subjek yang melakukan tindakan
"membutuhkan" terhadap objek "bantuan orang lain". Klausa verbal transitif ini

memberikan informasi bahwa manusia selalu membutuhkan bantuan orang lain.

c) Analisis klausa verbal transitif pada kalimat “Para pemuda tersebut menyebarkan

stensilan teks kemerdekaan ke berbagai daerah di Indonesia.”

Para pemuda tersebut menyebarkan stensilan teks kemerdekaan ke berbagai
daerah di Indonesia.

Paera pemuda tersebut menyebarkan stensilan teks
kemerdekaan
S P (0]

ke berbagai daerah di Indonesia
K

Kalimat '"Para pemuda tersebut menyebarkan stensilan teks
kemerdekaan ke berbagai daerah di Indonesia" memiliki klausa verbal transitif
"menyebarkan stensilan teks kemerdekaan". Klausa ini terdiri dari subjek 'para
pemuda tersebut" yang diikuti oleh predikat berupa kata kerja transitif
"menyebarkan' dan objek "stensilan teks kemerdekaan" serta keterangan “ke
berbagai daerah di Indonesia”. Dalam klausa ini, subjek "para pemuda tersebut"
bertindak sebagai pelaku atau subjek yang melakukan tindakan "menyebarkan"
terhadap objek "stensilan teks kemerdekaan". Klausa verbal transitif ini memberikan
informasi bahwa para pemuda melakukan tindakan menyebarkan stensilan teks

kemerdekaan ke berbagai daerah di Indonesia.
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3)
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Klausa verbal intransitif
a) Analisis klausa verbal intransitif pada kalimat “Beberapa pemuda juga berangkat

ke Sulawesi.”

Beberapa pemuda juga berangkat ke Sulawesi.

Beberapa pemuda juga berangkat ke Sulawesi
S P

Kalimat "Beberapa pemuda juga berangkat ke Sulawesi' memiliki klausa
verbal intransitif "berangkat ke Sulawesi". Klausa ini terdiri dari subjek "beberapa
pemuda'" dan kata kerja intransitif "berangkat" yang tidak memerlukan objek.
Klausa verbal intransitif ini memberikan informasi bahwa beberapa pemuda
melakukan tindakan berangkat ke Sulawesi tanpa memberikan informasi tentang

tindakan yang dilakukan oleh subjek terhadap objek.

b) Analisis klausa verbal intransitif pada kalimat “Mereka pergi ke luar jawa

membawa kabar kemerdekaan dengan menggunakan perahu”

Mereka pergi ke luar jawa membawa kabar kemerdekaan dengan menggunakan
perahu.

Mereka ergi ke luar jawa membawa kabar kemerdekaan dengan
S P K

menggunakan perahu.

Kalimat "Mereka pergi ke luar Jawa membawa kabar kemerdekaan
dengan menggunakan perahu'" memiliki klausa verbal intransitif "pergi ke luar
Jawa". Klausa ini terdiri dari subjek "mereka" dan kata kerja intransitif "pergi"
yang tidak memerlukan objek. Klausa verbal intransitif ini memberikan informasi
bahwa mereka melakukan tindakan pergi ke luar Jawa tanpa memberikan informasi

tentang tindakan yang dilakukan oleh subjek terhadap objek.
Klausa verbal pasif

a) Analisis klausa verbal pasif pada kalimat “Beberapa pemuda tersebut di antaranya

adalah M. Zaelani, anggota Barisan Pemuda Gerindo, yang dikirim ke Sumatera.”
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Beberapa pemuda tersebut di antaranya adalah M. Zaelani, anggota Barisan
Pemuda Gerindo, yang dikirim ke Sumatera.

Beberapa pemuda tersebut di antaranya adalah M. Zaelani, anggota Barisan Pemuda

S
Gerindo yang dikirim ke Sumatera.
P (0]

Kalimat "Beberapa pemuda tersebut di antaranya adalah M. Zaelani,
anggota Barisan Pemuda Gerindo, yang dikirim ke Sumatera" memiliki klausa
verbal pasif "yang dikirim ke Sumatera". Klausa ini terdiri dari subjek '"Beberapa
pemuda tersebut di antaranya adalah M. Zaelani, anggota Barisan Pemuda
Gerindo" yang diikuti oleh kata kerja transitif "dikirim" dan objek '""ke Sumatera'.
Dalam klausa ini, objek "ke Sumatera" menjadi subjek pasif, sedangkan subjek
"Barisan Pemuda Gerindo" menjadi pelaku atau agen yang melakukan tindakan
"mengirim" terhadap objek tersebut. Klausa verbal pasif ini memberikan informasi
bahwa beberapa pemuda, termasuk M. Zaelani, anggota Barisan Pemuda Gerindo,

dikirim ke Sumatera.

b) Analisis klausa verbal pasif pada kalimat “Konsep gotong royong dapat pula

dimaknai sebagai pemberdayaan masyarakat.”

| Konsep gotong royong dapat pula dimaknai sebagai pemberdayaan masyarakat. |

Konsep gotong royong dapat pula dimaknai
S P

sebagai pemberdayaan masyarakat.
(0]

Kalimat "Konsep gotong royong dapat pula dimaknai sebagai
pemberdayaan masyarakat" memiliki klausa verbal pasif yaitu "dapat pula
dimaknai sebagai pemberdayaan masyarakat". Subjek dari klausa ini adalah "konsep
gotong royong'", sedangkan predikatnya adalah "dapat dimaknai" serta objek nya
adalah “sebagai pemberdayaan masyarakat”. Klausa ini memberikan informasi
tambahan tentang makna dari konsep gotong royong, yang dapat diartikan sebagai

pemberdayaan masyarakat.
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c) Analisis klausa verbal pasif pada kalimat “Selain itu, tercatat pula nama Masri

yang berangkat ke Kalimantan.”

| Selain itu, tercatat pula nama Masri yang berangkat ke Kalimantan. |

Selain itu, tercatat pula nama Massri yang berangkat ke

Kalimantan
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4)

P (0] K

Kalimat "Selain itu, tercatat pula nama Masri yang berangkat ke
Kalimantan" memiliki klausa verbal pasif yaitu "tercatat pula nama Masri yang
berangkat ke Kalimantan". Subjek dari klausa ini adalah tidak ada, sedangkan
predikatnya adalah "tercatat". Objek dari klausa ini adalah "nama Masri",
sedangkan keterangan adalah '"yang berangkat ke Kalimantan'". Klausa ini
memberikan informasi tambahan tentang nama Masri yang tercatat pernah berangkat

ke Kalimantan.

Klausa Verbal Resiprokal

a) Analisis klausa verbal resiprokal pada kalimat “Sedangkan royong artinya

bersama-sama.”

| Sedangkan royong artinya bersama-sama.

Sedangkan royong  artinya bersama-sama
S P (0]

Kalimat "sedangkan royong artinya bersama-sama'" merupakan klausa
verbal resiprokal yang menjelaskan arti dari kata "royong". Subjek dalam kalimat
tersebut adalah "royong", predikatnya adalah "artinya", dan objeknya adalah
"bersama-sama". Tidak terdapat keterangan dalam kalimat tersebut. Klausa tersebut
menunjukkan tindakan saling membawa atau memikul sesuatu secara bersama-sama,
yang merupakan makna dari kata "gotong royong". Klausa verbal resiprokal ini dapat
dihubungkan dengan kalimat "Oleh karena itu, dalam kehidupan masyarakat
diperlukan adanya kerja sama, gotong royong, dan sikap saling membantu untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan hidup", karena kalimat tersebut menjelaskan

pentingnya saling tolong-menolong dan kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat,
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termasuk gotong royong. Hal ini menunjukkan adanya tindakan saling membalas atau
bertindak antara subjek dan objek dalam gotong royong.

Kajian ini sejalan dan melengkapi kajian sebelumnya yang diterbitkan dalam
jurnal (Mega Kumala Dewi, 2019) orang yang menganalisis mengenai Klausa Verbal Cerpen
Lae Tongoh Karya Roy Simamora dalam koran. Dalam penelitian tersebut ditemukan
beberapa jenis klausa verbal diantaranya adalah klausa verbal ajektif, intransitif, aktif, pasif,

reflektif, resiprokal.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa bentuk-bentuk
klausa verbal pada teks deskripsi ini, yaitu: klausa verbal transitif, intransitif, pasif, dan
resiprokal yang terdapat pada teks deskripsi dalam buku Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan kelas X SMA/SMK kurikulum merdeka. Pada artikel ini hanya
sebagian dari hasil analisis yang dimasukkan ke dalam data sebagai pernyataan pada teks
deskripsi tersebut. Sehubung dengan penelitian pada buku tersebut, maka yang menjadi
saran yaitu pada buku tersebut harus ada teks yang dapat membuat pembaca seolah-olah
merasakan kejadian tersebut secara nyata yaitu dalam teks deskripsi dan bagi calon
pengajar khususnya bahasa Indonesia agar lebih memperluas dan menggali lebih dalam

tentang klausa verbal.
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